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Perempuan dan Perlindungan Anak
| (Kemen PPPA) mengingatkan dan
mewaspadai  adanya  kasus-kasus
| KDRT tersembunyi. Sebab ada bu-
daya dan ajaran agama untuk tidak
| membuka aib rumah tangga. Satu di
antara penyebab, berdasarkan hasil
| pengamatan di beberapa Pengadilan
Agama di DIY dalam memedias kasus
| konflik keluarga adalah kurang ter-
| jalin komunikasi vang baik antara pa-
| sangan istri dan suami. Bahkan dise-
but lebih 50% sumber pokoknya adalah
komumnikasi.
Fungsi Komunikasi
Minimal ada enam (6) fungsi komu-
nikasi yang relevan untuk membangun
ketahanan keluarga dari 20 fungsi komu-
nikasi yang dirumuskan para ahli
Dengan enam fungsi ini diharapkan da-
pat menghindari  kesalahpahaman,
menghindari konflik dan dapat menghar-
gai perbedaan, Akhirnva akan dapat
membangun rasa dan pikiran yang saling
percaya dan saling menyayangi antara
istri dan suami, yang akan menjadi salah
satu benteng tidak melakukan kekeras-
an.

Keenam fungsi komunikasi itu adalah

Untuk membangun komunikasi yang
baik, ada dua kondist di mana pasangan
istri dan suamij perlu saling menyapa.
Pertama, kapan saja dan di mana saja
yang relevan pasangan istri dan suami se-
harusnya saling sapa untuk membangun
hubungan yang baik, membangun rasa
yang baik. dan untuk membangun pikir-
an yang baik. Juga ketika muncul dalam
pikiran salah satu pasangan sesuatu
yang dapat menjadi sumber pemicu ma-
salah hubungan keluarga. Sapaan dalam
dua kondisi ini banya bersifat spontan

dan singkat.

Untuk kondisi pertama, sapalah pa-
sangan ketika makan bersama dmsm
mﬁﬂﬂﬂﬂﬂkﬂpkan ‘makanannya enak’

Kaondisi kedua, menyapa pasangan
ketika muncul rasa pemicu masalah.
Ketika ingat kelurangan pasangan dan
membavangkan kekurangan itu ada
pada din seseorang, berhentilah mem-
bayangkan dan lanjutkan dengan
menvapa pasangan. Ketika ingat keku-
rangan pasangan dan membayangkan
betapa indahnya hidip andat punya pa-
sangan yang mempuanyal kekurangan
tersebuf, juga segera berhenti mem-
bayangkan dan sapa pasangan.

Masih dalam rangka membangun ko-
munikasi untuk melahirkan rasa sa-
yang dan saling sayang, ada dua kata
yang mestinya gelalu mengiring hidup

angpota keluarga (suami. st dan anak).
Uecapkan terima kasih ketika mendapat
perhatian, dan ycapan mohon maaf keti-
ka melakukan kesalahan,
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